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Abstract 

 

Posyandu is a community health service that plays a vital role in monitoring 

the health of pregnant women, infants, and toddlers. At the Kabasiran Village 

Posyandu, data recording is still done manually using paper-based records, 

which results in time-consuming data searches, a risk of data loss or damage, 

and an inefficient report compilation process. In addition, the assessment of 

children’s nutritional status and stunting is still conducted using rudimentary 

methods, which could potentially lead to errors in health data analysis. This 

study aims to design and implement a web-based Posyandu Management 

Information System using the Agile methodology. Data collection was 

conducted through observation, interviews, and a literature review. This system 

is designed to manage data on midwives, toddlers, pregnant women, 

immunizations, vitamins, and reports. The system was developed using PHP, 

MariaDB/MySQL, Apache XAMPP, and Bootstrap for the user interface. The 

results of the study indicate that the web-based Posyandu management 

information system can help replace manual record-keeping with integrated 

digital record-keeping, provide centralized data access according to user 

permissions, and assist volunteers in processing weight measurement data and 

determining nutritional status and stunting more accurately and in a structured 

manner. With this system in place, Posyandu data management is expected to 

become more effective, efficient, and user-friendly 
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Abstrak 

 

Posyandu merupakan salah satu layanan kesehatan masyarakat yang berperan penting dalam pemantauan 

kesehatan ibu hamil dan balita. Pada Posyandu Desa Kabasiran, proses pencatatan data masih dilakukan 

secara manual menggunakan buku atau arsip kertas, sehingga menyebabkan pencarian data membutuhkan 

waktu lama, data berisiko hilang atau rusak, serta proses rekap laporan menjadi kurang efisien. Selain itu, 

perhitungan status gizi dan stunting anak masih dilakukan secara sederhana, sehingga berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam analisis data kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen Posyandu berbasis web dengan menggunakan metode 

Agile. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Sistem ini 

dirancang untuk mengelola data bidan, balita, ibu hamil, imunisasi, vitamin dan laporan. Pengembangan 

sistem menggunakan PHP, MariaDB/MySQL, Apache XAMPP, serta Bootstrap sebagai pendukung tampilan 

antarmuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen Posyandu berbasis web dapat 

membantu menggantikan pencatatan manual menjadi pencatatan digital yang terintegrasi, menyediakan 

akses data secara terpusat sesuai hak akses pengguna, serta membantu kader dalam pengolahan data 

penimbangan dan penentuan status gizi maupun stunting secara lebih akurat dan terstruktur. Dengan adanya 

sistem ini, pengelolaan data Posyandu diharapkan menjadi lebih efektif, efisien, dan mudah digunakan 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan masyarakat merupakan salah satu upaya penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya di tingkat desa. Kesehatan menjadi hak dasar 

setiap individu yang harus dipenuhi untuk mencapai kehidupan yang sejahtera. Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, pemanfaatan teknologi dalam berbagai 

bidang, termasuk bidang kesehatan, menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Teknologi 

informasi mampu membantu dalam pengelolaan data dan penyampaian informasi secara lebih 

cepat, akurat, dan efisien. Oleh karena itu, penerapan teknologi informasi dalam pelayanan 

kesehatan menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat. 

Sistem Informasi adalah sekumpulan proses, perangkat lunak, dan alat yang digunakan oleh 

suatu organisasi untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, serta mendistribusikan informasi 

secara efektif. Fungsi utama dari dalam sistem informasi ini adalah untuk membantu dalam 

mengambil keputusan, mengolah data, serta berkomunikasi antar anggota organisasi. Di dunia yang 

semakin cangih ini, sistem informasi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

kemampuan kerja organisasi. Dengan menggunakan sistem informasi yang baik, organisasi bisa 

lebih efisien dalam mengatur informasi, meningkatkan proses kerja bisnis, dan memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. Selain itu, sistem informasi juga bisa membantu 

organisasi dalam menghadapi berbagai tantangan di masa kini, seperti peningkatan jumlah data, 

kesulitan memahami informasi yang kompleks, serta kebutuhan untuk memproses informasi dengan 

cepat dan tepat. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu memiliki sistem informasi. (Taufiq, 

Prainggodo. dkk. 2022) 

Penerapan sistem informasi dalam bidang kesehatan memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Sistem informasi kesehatan mampu 

membantu dalam proses pencatatan data pasien, pengolahan informasi medis, serta penyajian 

laporan secara cepat dan akurat. Selain itu, penggunaan sistem informasi juga dapat meminimalisir 

kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual, serta mempermudah tenaga kesehatan 

dalam mengakses data yang dibutuhkan. Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi, proses 

pengambilan keputusan dalam pelayanan kesehatan dapat dilakukan secara lebih efektif, sehingga 

mampu meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan. 

Pembangunan untuk kesehatan masyarakat desa adalah salah satu kegiatan swadaya 

masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan mutu kesehatan masyarakat melalui peningkatan 

status gizi dan Kesehatan. (Zamzam & Agustin, 2022). Keberhasilan pelaksanaan dalam 

pembangunan kesehatan masyarakat memiliki tujuan meningkatkan mutu kesehatan masyarakat di 

Desa Kabasiran dimana diperlukan dukungan serta peran aktif seluruh lapisan masyarakat. Oleh 

karena itu, sektor pelayanan umum (Posyandu) memegang peranan penting karena secara langsung 

menangani berbagai permasalahan sosial, termasuk kesehatan yang sedang dihadapi masyarakat. 

Posyandu yang merupakan kependekan dari Pos Pelayanan Terpadu, merupakan Lembaga 

Kemasyarakatan Desa/Kelurahan sebagai wadah partisipasi masyarakat yang bertugas membantu 

Kepala Desa/Lurah dalam peningkatan pelayanan sosial dasar termasuk bidang kesehatan (Inriza 

Yuliandari, 2023). Fungsi Posyandu adalah memandirikan masyarakat dan mempermudah 

masyarakat dalam mendapatkan pelayanan kesehatan dasar agar bisa mempercepat penurunan 

angka kematian ibu dan bayi. Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) adalah bagian dari Puskesmas 
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yang memberikan layanan serta pengawasan kesehatan secara terpadu. Masyarakat internasional 

mengapresiasi pencapaian pemerintah Indonesia dalam memberikan layanan dasar dengan cara 

mendukung kemampuan masyarakat, seperti Posyandu, sehingga banyak negara lain turut 

menerapkan program serupa di negara mereka. 

Kesehatan merupakan suatu aspek yang paling penting dimiliki oleh setiap individu dalam 

melakukan berbagai kegiatan. Kesehatan adalah hak dasar bagi setiap manusia dan menjadi salah 

satu elemen hidup sejahtera. (Lasso, 2023). Definisi kesehatan menurut Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2009 adalah keadaan sehat secara tubuh, pikiran, jiwa, dan sosial yang diperlukan oleh setiap 

orang untuk menjalani kehidupan yang bermanfaat dalam aspek sosial dan ekonomi. Salah satu cara 

pemerintah memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat adalah dengan menggunakan 

Posyandu. Posyandu berperan penting dalam memberikan layanan kesehatan dasar kepada ibu 

hamil, bayi, dan anak-anak balita. Posyandu memberikan pemeriksaan untuk ibu hamil, seperti 

mengukur berat badan, memeriksa tekanan darah, memberikan tablet tambah darah, serta 

memberikan informasi mengenai kesehatan selama kehamilan dan persiapan melahirkan. Untuk 

anak balita, Posyandu menyediakan beberapa pelayanan seperti mengukur berat badan, mengukur 

tinggi badan, memberikan vaksin dasar, memberi vitamin, serta mengawasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak melalui pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS).  

Sekarang dengan teknologi yang ada, masalah menyampaikan informasi tentang kesehatan 

ibu dan anak seharusnya sudah bisa teratasi, karena dengan adanya kemajuan di bidang teknologi 

informasi dan komputer pertukaran data dan informasi menjadi lebih mudah. Namun, saat ini dalam 

kegiatan posyandu belum ada fasilitas yang disediakan oleh pemerintah daerah untuk memudahkan 

penyimpanan data, pelaporan, atau penyampaian informasi di beberapa posyandu yang ada. Hal ini 

menyebabkan data disimpan oleh petugas dan laporan dikirim ke puskesmas hanya melalui buku 

tulis, sehingga memperlambat proses pelaporan. Laporan adalah cara untuk memberikan informasi 

kepada orang banyak, sehingga untuk membuat informasi yang bagus diperlukan sistem informasi 

yang baik. Oleh sebab itu, dibutuhkan pengembangan suatu sistem penyimpanan data dan pelaporan 

yang terintegrasi antara pihak posyandu dengan pihak puskesmas. 

Hal ini juga terjadi di Desa Kabasiran, Kecamatan Parung Panjang, Kabupaten Bogor, yang 

memiliki 12 posyandu aktif. Dengan jumlah peserta yang cukup banyak, ternyata pencatatan 

manual dengan menggunakan kertas menjadi kian sulit dikelola. Misalnya, seorang kader harus 

mencari data riwayat kesehatan bayi dan balita tertentu di antara ratusan catatan lain, yang tentunya 

memakan waktu dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. Kondisi ini memperlihatkan 

secara nyata bahwa sistem pencatatan manual tidak lagi memadai untuk mengelola data posyandu 

di Desa Kabasiran. 

Masalah lain yang timbul terkait dengan cara perhitungan status gizi dan stunting pada balita 

maupun ibu hamil. Sebagian proses penghitungan dengan cara sederhana masih dilakukan dengan 

menggunakan tabel tulis seringkali menimbulkan kesalahan interpretasi, sehingga kader posyandu 

tidak dapat melakukan analisis kondisi kesehatan peserta secara akurat. Hal ini berpotensi menunda 

tindakan pencegahan maupun penanganan dini terhadap masalah gizi dan tingginya angka stunting 

dan gizi buruk di masyarakat. Padahal, pemerintah telah mengedepankan percepatan penurunan 

stunting sebagai program prioritas nasional. Dengan demikian, perlu sebuah rancangan sistem 
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informasi manajemen posyandu yang mampu mendukung digitalisasi pencatatan, pengolahan, dan 

pelaporan data secara lebih efisien. 

Metode Agile didefinisikan sebagai pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 

iteratif dan inkremental, menekankan kolaborasi tim, adaptasi perubahan kebutuhan, dan 

pengiriman fitur fungsional secara berkala melalui sprint pendek. Pendekatan ini memungkinkan 

pengembangan fleksibel dengan keterlibatan pengguna akhir sejak awal, menghasilkan sistem yang 

lebih sesuai kebutuhan melalui siklus perencanaan, pengujian, dan evaluasi berulang (Dimas 

Bintang Himawan, 2025). Metode Agile dipilih karena kemampuannya mengakomodasi perubahan 

kebutuhan secara iteratif, terutama pada sistem informasi kesehatan seperti aplikasi antrian 

puskesmas dan e-klinik yang menghadapi proses manual. Keunggulannya meliputi fleksibilitas 

adaptasi, kolaborasi dengan tenaga kesehatan, dan pengujian berkala untuk memastikan sistem 

efisien mengurangi kesalahan data serta meningkatkan pelayanan. Pendekatan ini efektif untuk 

proyek kesehatan masyarakat karena menghasilkan produk cepat sesuai lapangan melalui prioritas 

dan feedback pengguna. (Hafiz Nugraha, 2025). 

METODE PENELITIAN 

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses perancangan 

sistem informasi, karena bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan pengguna 

serta sistem yang akan dibangun.  

Posyandu merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan masyarakat yang berperan 

dalam pemantauan kesehatan balita dan ibu hamil. Kegiatan yang dilakukan meliputi pencatatan 

data peserta, penimbangan balita, pencatatan imunisasi, pemberian vitamin, pemeriksaan ibu hamil, 

serta pembuatan laporan kegiatan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan Posyandu masih membutuhkan 

pencatatan yang rapi agar data perkembangan peserta dapat dipantau dengan baik. 

Permasalahan yang terjadi pada sistem berjalan adalah proses pencatatan data masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku atau arsip. Hal ini menyebabkan pencarian data 

peserta membutuhkan waktu yang cukup lama, data berisiko hilang atau rusak, serta pembuatan 

laporan bulanan menjadi kurang efisien. Selain itu, pihak puskesmas dan desa belum dapat melihat 

laporan secara cepat karena laporan masih harus direkap terlebih dahulu oleh kader. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan sistem informasi Posyandu berbasis web 

yang dapat membantu proses pengelolaan data secara terkomputerisasi. Sistem ini diharapkan 

mampu menyimpan data peserta, data kader, data bidan, data penimbangan, data imunisasi, data 

vitamin, data pemeriksaan ibu hamil, serta laporan kegiatan Posyandu ke dalam database. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lingkungan Implementasi Sistem 

Sistem Informasi Manajemen Posyandu diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis web 

dengan menerapkan rancangan basis data, antarmuka, dan alur proses yang telah disusun pada tahap 

perancangan. Pengembangan dilakukan menggunakan laptop dengan prosesor AMD Ryzen 5 PRO 

3500U 2,10 GHz, RAM 16 GB, kartu grafis AMD Radeon Vega 8, penyimpanan SSD 512 GB, dan 

sistem operasi Windows 11 64-bit. Perangkat lunak yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perangkat Lunak Pengembangan Sistem 

Komponen Perangkat Lunak 

Web Server Apache 2.4.58 (XAMPP) 

Basis Data MariaDB 10.4.32 / MySQL 

Bahasa Pemrograman PHP 8.2.12 

CSS Framework Bootstrap 5.3.8 

Text Editor Visual Studio Code 

Browser Google Chrome 

Pemodelan Balsamiq Wireframes, Draw.io 

Implementasi Antarmuka Sistem 

Sistem menerapkan akses berbasis peran (role-based access) dengan lima jenis pengguna, 

yaitu Koordinator, Kader, Bidan, Desa, dan Puskesmas. Selain itu, sistem menyediakan halaman 

publik yang dapat diakses masyarakat tanpa login. Pembagian hak akses ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pembagian Hak Akses Pengguna 

Pengguna Hak Akses Utama 

Publik (Orang 

Tua) 

Melihat tumbuh kembang anak dan data ibu hamil melalui NIK atau nama tanpa 

login 

Koordinator Mengelola data master (puskesmas, desa, posyandu, kader, bidan, user), data 

balita, penimbangan, imunisasi, vitamin, ibu hamil, pemeriksaan, laporan, dan 

rekap kehadiran seluruh posyandu 

Kader Mengelola data balita, penimbangan, ibu hamil, imunisasi, vitamin, dan rekap 

kehadiran pada posyandu masing-masing 

Bidan Melihat data balita dan ibu hamil, mengelola imunisasi, vitamin, pemeriksaan 

ibu hamil, serta rekap penggunaan layanan 

Desa Memantau data balita, ibu hamil, rekap kehadiran, dan mencetak laporan 

Puskesmas Memantau data balita, ibu hamil, rekap kehadiran, dan mencetak laporan 

Halaman utama (Gambar 1) merupakan tampilan awal sebelum login yang berisi menu 

navigasi dan tombol login petugas. Halaman ini juga menyediakan fitur pencarian sehingga orang 

tua dapat memantau tumbuh kembang anak atau kondisi kehamilan secara mandiri tanpa memiliki 

akun. Memverifikasi username dan password. Kredensial yang valid diarahkan ke dashboard sesuai 

peran pengguna, sedangkan kredensial yang tidak valid ditolak dengan pesan kesalahan. 

Dashboard Koordinator menyajikan ringkasan jumlah balita, ibu hamil, posyandu, serta 

grafik perkembangan data. Ringkasan ini membantu koordinator memantau kondisi seluruh 

posyandu di Desa Kabasiran secara cepat. Fitur utama sistem terdapat pada halaman penimbangan 

balita. Kader mencatat berat dan tinggi badan balita, kemudian sistem menghitung status gizi dan 

status stunting secara otomatis. Dengan demikian, indikasi gizi buruk dan stunting dapat terdeteksi 

lebih dini tanpa perhitungan manual. 

Halaman pemeriksaan ibu hamil digunakan bidan untuk mencatat usia kehamilan, berat 

badan, tekanan darah, dan keterangan pemeriksaan. Riwayat pemeriksaan tersimpan secara 

terstruktur sebagai dasar pemantauan kehamilan. 
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Pihak desa dan puskesmas memiliki halaman rekap kehadiran dan cetak laporan Laporan 

kegiatan posyandu dapat dipilih berdasarkan periode dan diunduh dalam format Excel sebagai 

bahan evaluasi dan dokumentasi. 

Hasil Pengujian Black Box 

Pengujian dilakukan dengan metode black box, yaitu menguji kesesuaian fungsi sistem 

terhadap kebutuhan pengguna tanpa memeriksa kode program. Pengujian mencakup 18 fitur dengan 

total 44 skenario uji, sebagaimana dirangkum pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian Black Box 

No Fitur yang Diuji Jumlah Skenario Berhasil 

1 Login 5 5 

2 Kelola Data Balita 4 4 

3 Kelola Penimbangan Balita 3 3 

4 Kelola Imunisasi Balita 3 3 

5 Kelola Vitamin Balita 3 3 

6 Kelola Data Ibu Hamil 4 4 

7 Kelola Pemeriksaan Ibu Hamil 3 3 

8 Kelola Imunisasi Ibu Hamil 2 2 

9 Kelola Vitamin Ibu Hamil 3 3 

10 Kelola Data Posyandu 3 3 

11 Kelola Data Kader 3 3 

12 Kelola Data Bidan 3 3 

13 Kelola User 3 3 

14 Lihat Data Balita 1 1 

15 Lihat Data Ibu Hamil 1 1 

16 Rekap Kehadiran 1 1 

17 Cetak Laporan 1 1 

18 Logout 1 1 

 Total 44 44 (100%) 

Pada fitur login, sistem diuji dengan lima kombinasi input, yaitu kredensial benar, password 

salah, username salah, keduanya salah, dan input kosong. Seluruh skenario memberikan respons 

yang sesuai. Login valid diarahkan ke dashboard sesuai hak akses, sedangkan login tidak valid 

ditolak dengan pesan spesifik seperti "Password salah! Periksa kembali password kamu" dan 

"Username salah! Akun tidak ditemukan." 

Fitur pengelolaan data (tambah, ubah, dan hapus) pada seluruh modul berhasil menyimpan 

perubahan ke basis data dan menampilkan notifikasi yang sesuai. Fitur cetak laporan berhasil 

mengunduh laporan dalam format Excel sesuai periode dan wilayah pengguna, sedangkan fitur 

logout berhasil mengakhiri sesi dan mengarahkan pengguna kembali ke halaman login. 

Pembahasan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 44 skenario uji (100%) berjalan sesuai 

harapan. Hal ini menandakan bahwa fungsi-fungsi utama sistem telah memenuhi kebutuhan 

fungsional yang dirancang. 
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Sistem ini memberikan beberapa kontribusi terhadap pengelolaan posyandu di Desa 

Kabasiran. Pertama, pencatatan data balita dan ibu hamil yang sebelumnya dilakukan secara manual 

kini tersimpan terpusat dalam satu basis data. Kedua, perhitungan status gizi dan stunting secara 

otomatis pada fitur penimbangan membantu kader mendeteksi indikasi masalah gizi lebih cepat dan 

konsisten. Ketiga, pembagian hak akses berdasarkan peran memastikan setiap pengguna hanya 

mengakses data sesuai tugasnya; kader mengelola data posyandunya sendiri, sedangkan desa dan 

puskesmas berperan sebagai pemantau. 

Selain itu, halaman publik memungkinkan orang tua memantau tumbuh kembang anak 

secara mandiri tanpa login. Fitur ini meningkatkan transparansi informasi kesehatan kepada 

masyarakat. Fitur rekap kehadiran dan cetak laporan dalam format Excel juga mempermudah desa 

dan puskesmas dalam menyusun laporan berkala dan evaluasi kegiatan. 

Meskipun demikian, pengujian black box yang dilakukan masih didominasi skenario positif, 

kecuali pada fitur login. Pengujian validasi input yang tidak sesuai pada formulir pengelolaan data, 

serta pengujian penerimaan pengguna (User Acceptance Test) kepada kader dan bidan, dapat 

dilakukan pada penelitian selanjutnya untuk mengukur kemudahan penggunaan sistem secara lebih 

komprehensif. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian Sistem Informasi Manajemen 

Posyandu berbasis web yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi manajemen posyandu berbasis web berhasil dirancang untuk menggantikan 

proses pencatatan manual menjadi pencatatan digital yang terintegrasi. Sistem ini memudahkan 

petugas dalam mengelola data peserta dan pembuatan laporan. Penyimpanan data dalam basis 

data juga dapat meminimalkan risiko kehilangan, kerusakan, dan duplikasi data yang sering 

terjadi pada pencatatan manual. 

2. Sistem yang dibangun menyediakan akses data secara terpusat sesuai dengan hak akses masing-

masing pengguna. Kader dan petugas terkait dapat menggunakan data yang sama untuk 

mendukung koordinasi serta kerja sama dalam pelayanan posyandu. 

3. Sistem dapat membantu kader dalam melakukan pengolahan data penimbangan balita serta 

menentukan status gizi dan status stunting secara otomatis berdasarkan data yang dimasukkan. 

Proses perhitungan yang dilakukan secara sistematis membuat hasil penilaian menjadi lebih 

akurat, konsisten, dan terstruktur dibandingkan dengan perhitungan secara manual. Informasi 

tersebut dapat digunakan sebagai bahan pemantauan pertumbuhan balita dan mendukung 

pengambilan tindakan pelayanan yang diperlukan. 
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